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ABSTRAK 

Cephalgia adalah istilah medis dari nyeri kepala atau sakit kepala. Cephalgia berasal dari bahasa 

yunani yang terdiri dari dua kata yaitu cephalodan algos. Cephalo memiliki arti kepala, sedangkan 

algos memiliki arti nyeri. Cephalgia dapat menimbulkan gangguan pada pola tidur, pola makan, 

menyebabkan depresi sampai kecemasan pada penderitanya. Tujuan : Literature review ini bertujuan 

untuk memaparkan Informasi berdasarkan evidence based di area keperawatan terkait dengan masalah 

pengaruh terapi massage terhadap intensitas nyeri pada pasien cephalgia. dan mampu 

mengidentifikasi, menelaah jurnal yang terkait dengan masalah pengaruh terapi massage terhadap 

intensitas nyeri pada pasien cephalgia. Desain : desain yang digunakan adalah Literatur Review yaitu 

mengumpulkan artikel terkait masalah terapi massage terhadap intensitas nyeri pasien cephalgia. 

Sumber Data : Strategi pencarian menggunakan database elektronik yaitu : Google Scholar dengan 

rentang publikasi tahun 2010 – 2020 diperoleh 8 artikel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Metode Review : metode review yang digunakan dalam literature review ini yaitu PRISMA checklist 

dan JBI Critical Appraisal. Hasil : dari 5.372  jurnal penelitian yang diperoleh, didapatkan 8 penelitian 

menyatakan bahwa ada pengaruh terapi massage yang signifikan terhadap intensitas nyeri pada pasien 

cephalgia. Terapi Massage sangat membantu tenaga medis dalam proses pengurangan nyeri pada 

pasien cephalgia. Kesimpulan : Terapi Massage suatu metode refleksologi yang bertujuan untuk 

memperlancar kembali aliran darah, dengan penekanan-penekanan atau pijat-pijatan kembali aliran 

darah pada titik-titik sentra refleksi bahwa massage merupakan suatu tundakan yang bertujuan untuk 

menyembuhkan suatu penyakit melaui urat-urat saraf dan memperlancar peredaran darah. 
Kata Kunci: Terapi Massage, Cephalgia, Literature Review 

 

ABSTRACT 

Cephalgia is a medical term for headache or headache. Cephalgia comes from the Greek language 

which consists of two words, namely cephalo and algos. Cephalo means head, while algos means 

pain. Cephalgia can cause disturbances in sleep patterns, eating patterns, causing depression to 

anxiety in sufferers. Objective: This literature review aims to present evidence-based information in 

the nursing area related to the problem of the effect of massage therapy on pain intensity in cephalgia 

patients. and able to identify, review journals related to the problem of the effect of massage therapy 

on pain intensity in cephalgia patients. Design: the design used is the Literature Review, which is to 

collect articles related to the problem of massage therapy on the pain intensity of cephalgia patients. 

Data Source: Search strategy using an electronic database, namely: Google Scholar with a 

publication range of 2010 - 2020 obtained 8 articles according to inclusion and exclusion criteria. 

Review Method: The review methods used in this literature review are PRISMA checklist and JBI 

Critical Appraisal. Results: From 5,372 research journals obtained, 8 studies found that there was a 

significant effect of massage therapy on pain intensity in cephalic patients. Massage therapy is very 

helpful for medical personnel in the process of reducing pain in cephalgia patients. Conclusion: 
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Massage therapy is a reflexology method that aims to accelerate the return of blood flow, with 

pressures or massages returning blood flow to the reflexology center points that massage is a step 

that aims to cure a disease through the nerves and facilitate blood circulation 

Keywords: Massage Therapy, Cephalgia, Literature Review 

 
 

PENDAHULUAN 

Cephalgia adalah istilah medis dari 

nyeri kepala atau sakit kepala. Cephalgia 

berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari dua 

kata yaitu cephalodan algos. Cephalo memiliki 

arti kepala, sedangkan algos memiliki arti 

nyeri. Cephalgia dapat menimbulkan 

gangguan pada pola tidur, pola makan, 

menyebabkan depresi sampai kecemasan pada 

penderitanya. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh paiva dkk mengidentifikasi adanya 

gangguan tidur yang spesifik pada 55% 

populasi penderita nyeri kepala dengan 

gangguan tidur pada malam hari 

(Hidayati,2016). 

Nyeri yang mereka rasakan biasanya 

timbul secara tiba-tiba. Nyeri juga kadang 

dirasakan sangat menyakitkan, dan 

mengganggu sekali. Saat nyeri dirasakan 

datang dan semakin lama semakin parah, tidak 

tertahankan lagi terkadang sampai 

mengganggu aktifitas sehari-hari. Ketika 

sedang melakukan pekerjaan dan nyeri itu   

muncul dan mengganggu konsebtrasi mereka 

dalam melakukan pekerjaan (Bustam, 

M.N.2007). 

Berdasarkan beberapa orang yang 

mengalami nyeri kepala cephalgia, mereka 

mengatakan bahwa ketika nyeri kepala 

cephalgia muncul biasanya mereka tidur untuk 

mengurangi nyerinya, ada juga yang dibiarkan 

saja, kemudian ada juga yang minum obat 

sakit kepala, dan ada yang hanya memijat 

bagian kepala yang mengalami nyeri. Mereka 

menganggap nyeri yang dirasakan merupakan 

nyeri yang biasa, untuk itulah merek jarang 

memriksakan saat nyeri muncul. Sebagian 

besar orang pernah mengalami nyeri kepala 

(cephalgia) pada sepanjang hidupnya, hasil 

penelitian sjahrir dkk dimedan terdapat 

mahasiswa fakultas kedokteran USU 

mendapat hasil pria 78% mengalami nyeri 

kepala. Nyeri kepala menduduki proporsi 

tempat yang teratas,sekitar 42% dari 

keseluruhan yang teratas, sekitar 42% dari 

keseluruhan pasien neurologi. Maka dari itu 

perlu dilakukan perhatian yang serius dan 

secara kontinyu terhadap perkembangan 

kemajuan ilmu perihal nyeri kepala ini 

(Sjahrir, 2014). 

Sakit kepala adalah salah satu 

gangguan yang paling umum dari sistem saraf. 

Telah diperkirakan bahwa 47% dari populasi 

orang dewasa mengalami sakit kepala 

setidaknya sekali dalam setahun terakhir 

secara umum. Gangguan sakit kepala yang 

berhubungan dengan beban pribadi dari sosial 

dari rasa sakit, cacat, kualitas hidup yang rusak 

biaya keuangan. Sebagian kecil dengan orang 

gangguan sakit kepala diseluruh dunia 

didiagnosa dengan tepat oleh penyedia 

pelayanan kesehatan. Sakit kepala telah 

diremehkan, kurang diakui dan kurang 

mendapat perawatan diseluruh dunia. Sakit 

kepala adalah masalah diseluruh dunia, 

mempengaruhi orang dari segala usia, ras, 

tingkat pendapat dan wilayah geografis. Paling 

sering dimulai pada masa pubertas dan 

sebagian besar mempengaruhi orang-orang 

berusia antara 35-35 tahun (WHO, 2012). 

Nyeri kepala merupakan suatu 

penyakit yang sangat umum terjadi 

diindonesia bahakan didunia. Menurut WHO 

(2012), sekitar 47% populasi dewasa didunia 

pernah mengalamisatu kali nyeri kepala dalam 

satu tahun. Nyeri kepala juga merupakan salah 

satu gejala yang paling sering dirasakan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, 

bahkan hingga saat ini nyeri kepala masih 

menjadi masalah yang sering terjadi. 

Berdasarkan data prevalensi diketahui bahwa 

nyeri kepala menempati peringkat teratas 

dengan persentase sebanyak 42% dari semua 

keluhan pasien neurologi (Sjahrir, 2009).  

Data penderita nyeri kepala primer 

yang diperoleh dari lima rumah sakit besar di 

Indonesia pada tahun 2004 adalah 67.5% 

(Primadila, 2014). Prevalensi penderita nyeri 

kepala primer di daerah Bali adalah 90% dari 

100% keseluruhan kasus nyeri pada kepala 
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(Bali Post, 2009). 

Terapi massase pada pasien cephalgia 

dapat mengurangi rasa nyeri dengan melatih 

otot-otot skelet yang mengalami spasme yang 

disebabkan oleh penimbulan sel darah 

(leokosit) membran sinovial mengalami 

pembesaran dan penebalan sehinnga 

menghambat terjadinya aliran darah.terapi 

massage refleksi kepala mudah dilakukan 

kapan saja atau sewaktu-waktu.prinsip ini 

mendasari penurunan nyeri oleh terapi 

massage refleksi kepala potter dan 

Perry,2010). 

Rumusan masalah dari literature riview 

ini adalah, “bagaimana pengaruhterapi 

massage terhadap intensitas nyeri pada pasien 

cephalgia?” Tujuan penulisan ini untuk 

menganalisis pengaruh terapi massage 

terhadap intensitas nyeri pada pasien cephalgia 

 
BAHAN DAN METODE 

Desain 

Desain peneltian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu studi literatur review atau 

biasa dikenal dengan studi kepustakaan. 

Literatur review adalah suatu metode yang 

dijadikan acuan dalam suatu penelitian yang 

berisi uraian teori temuan yang relevan dari 

hasil bacaan, serta catatan (berupa buku, 

artikel atau jurnal, informasi dari internet) 

yang terkait dengan topik penelitian. 

 

Metode Pencarian 

Pencarian artikel/jurnal menggunakan 

Google Scholar dengan kata kunci “rendam 

kaki air hangat, tekanan darah, hipertensi”. 

Artikel yang dipilih adalah artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi yang dipublikasikan 

10 tahun terakhir. Hasil pencarian artikel dari 

keseluruhan diperoleh 5.372 artikel, dan 

dilakukan seleksi artikel dari publikasi tahun 

2010 sampai dengan tahun 2020 diperoleh 

1.138 artikel. 

 

Hasil Pencarian  

Setelah ditelaah dan dibaca, dari tahun 

2010 sampai dengan tahun 2015 tidak ada 

artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 

tidak sesuai dengan tujuan penelitian, dari 

artikel yang dipublikasi tahun 2016 dipilih 2 

artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

dari artikel yang dipublikasi tahun 2017 dipilih 

1 artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

dari artikel yang dipublikasi tahun 2019 dipilih 

1 artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

dari artikel yang dipublikasi pada tahun 2020 

dipilih 3 artikel yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, Hasil pencarian melalui database 

Google Scholar setelah dijumlahkan total yang 

diperoleh adalah 8 artikel yang akan dijadikan 

literature review. 

 

Bagan 1 Proses Seleksi Artikel. 

 
 

Penilaian Kualitas 

Penilaian kualitas dalam penelitian ini 

menganalisis isi jurnal yang memenuhi 

kreteria inklusi dan eksklusi yaitu populasi, 

intervensi, outcome, study design, tahun dan 

bahasa. 

 

Data Abstraction 

Artikel yang dipilih dilakukan penyesuaian 

sesuai dengan pedoman Peneliti kemudian 

mengekstrak data dari artikel yang masuk 

sesuai dengan kriteria inklusi, Proses ekstraksi 

data melalui yang berikut ini. 
a. Menentukan topik 

b. Menentukan kata kunci 

c. Menentukan database yang akan 

digunakan  

d. Menentukan kreteria inklusi dan ekslusi  
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e. Melakukan seleksi studi dan mencatatnya 

dibagan seleksi artikel 

f. Menganalisis satu persatu untuk 

menentukan hasil dan diskusi dalam 

penelitian  

 

Data Analysis/Synthesis 

Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria 

inklusi kemudian dikumpulkan dan dibuat 

ringkasan jurnal meliputi Nama peneliti, tahun 

terbit jurnal, bahasa, desain penelitian, judul 

jurnal, tujuan penelitian dan ringkasan hasil 

atau temuan. Ringkasan jurnal penelitian 

tersebut dimasukan kedalam tabel sesuai 

dengan format tersebut di atas. Untuk lebih 

memperjelas analisis abstrak dan  full text 

jurnal dibaca dan dicermati. Ringkasan jurnal 

kemudian dilakukan analisis terhadap isi yang 

terdapat dalam tujuan penelitian dan 

hasil/temuan penelitian. Metode analisis yang 

digunakan analisis isi jurnal, kemudian isi 

jurnal direview menggunakan kategori Terapi 

Massage pasien cephalgia 

 

 

HASIL 

Analisa Univariat 

Faktor Individu  

Tabel 1 

Hasil Review Artikel Dalam Jurnal 

 

No Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

Hasil Penelitian 

1 Efektifitas Head  

Massage Dan  

Murrotal Al-Qur’an 

Surah Ar- Rahman 

Terhadap Intensitas 

Nyeri Kepala Pada 

Santri Ma’Had 

Syaikh  

Jamillurrahman  As-

Salafy Yogyakarta 

 D (Desain) : Quasi 

Eksperimental pre-test dan 

post test with control group 

design 

 

S (Sampel) : purposive 

samplng 

 

V (Variabel) : Efektifitas  

Head Massage Terhadap 

Intensitas Nyeri Kepala 

 

I (Instrumen) :  Lembar 

observasi Numeric Rating 

Scale 

 

A (Analisis) : uji statistic 

Mann Whitney 

Hasil uji statistic Wilcoxon didapat 

P=0,00 pada kelompok intervensi 

dan pada kelompok control didapat 

P=0,00. Besar P value < 0,05 

memberikan interpretasi bahwa 

terapi head massage dan Murrotal 

Al-Qur’an surat Ar-Rahman dapat 

menurunkan intensitas nyeri kepala 

pada santri. Berdasarkan hasil uji 

statistic menggunakan Mann 

Whitney didapat hasil P=0,00 yang 

memiliki interpretasi bahwa ada 

perbedaan yang signifikan rerata 

intensitas nyeri responden antara 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol . terapi head massage dan 

Murrotal Al-Qur’an surat Ar-

Rahman dapat digunakan sebagai 

complementary therapy terhadap 

intensitas nyeri kepala pada santri 

ma’had Syaikh Jamilurrahman As-

Salafy Yogyakarta 

2 Efektifitas Massage 

Mulai Dari 

BahuSampaiKepalaT

erhadap Tingkat 

NyeriKepalaPadaPas

ienHipertensi 

D: pre Eksperimental one 

grouo pra test-post test 

design 

S: probability sampling, 

Simple Random Sampling 

Berdasarkan hasil analisis hasil 

setelah  diberikan tindakan massage 

bahui  ntensitas nyeri, nyeri yang 

dirasakan responden berada pada 

tingkat nyeri ringan yaitu sebanyak 7 

responden (70%). Dari hasil SPSS 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
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V: Massage Mulai Dari Bahu 

Sampai Kepala Terhadap T 

ingkat Nyeri Kepala  

I: penomoran ganjil 

(kelompok perlakuan)dan 

genap (kelompok kontrol) 

A:  Uji analisa data hitung 

 

dengan pendekatan T-test diperoleh 

nilai P:0,000 dibandingkan dengan 

nilai a:0,05 (0,00<0,05). Kesimpulan 

: Ada pengaruh massage mulai dari 

bahu sampai kepala. Terhadap 

tingkat nyeri kepala pada pasien 

hipertensi RSUD BIMA 

3 Pengaruh akupresur 

terhadap 

pengurangan nyeri 

kepala pada ibu 

hamil trimester I 

ditempat praktek 

mandiri bidan 

Muarofah Surabaya 

D: Pra Eksperimental one 

group pre test- post test 

S:  Accindental sampling  

V: Pengaruh akupresur 

terhadap pengurangan 

nyeri kepala pada ibu hamil 

trimester I 

I: Penilaian intensitas nyeri 

dengan skala numeric 

A: uji wilcoxon 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi responden berdasarkan 

nyeri sebelum intervensi sebagian 

besar nyeri sedang 16 responden 

(80%) dan sebagian kecil nyeri 

ringan sebanyak 4 responden (20%). 

Nyeri sesudah intervensi sebagian 

besar Nyeri ringan sebanyak 10 

responden (50%) dan sebagian kecil 

nyeri sedang sebanyak 1 responden 

(5.0%). Hasil analisis P=0,000. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu ada 

Pengaruh Tekhnik Akupresur 

Terhadap Pengurangan Rasa Sakit 

Kepala pada Ibu Hamil Trimester 

Pertama di PMB Muarofah A.Md 

Keb. Diharapkan bidan dapat 

menjadikan akupresur sebagai salah 

satu intervensi dalam menurunkan 

intensitas nyeri sakit kepala pada ibu 

hamil trimester pertama di pelayanan 

kesehatan. 

 

4 

Efek Terapi 

Kombinasi Slow 

Deep Breathing 

(SDB) dan Massage 

terhadap intensitas 

nyeri kepala akut 

pada cedera kepala 

ringan 

D: Quasi Eksperimental pre 

test- post test kontrol group 

design  

S: Consecutive sampling 

V: Efek Terapi Kombinasi 

Slow Deep Breathing 

(SDB) dan Massage 

terhadap intensitas nyeri 

kepala 

I: Lembar Kuesioner dan 

lembar observasi 

A:  Uji statistik chi-square 

Berdasarkan hasil penelitian 

berdasarkan pendekatan pre test dan 

post test kontrol group design pada 

kelompok intervensi 23 responden 

dan kelompok kontrol 23 responden 

ada perbedaan yang bermakna rerata 

intensitas nyeri kepala akut pada 

pasien cedera kepala ringan antara 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol setelah dilakukan latihan 

terapi kombinasi slow deep breathing 

(SDB) dan massage p=0,000 @=0,05 

terdapat hubungan usia dengan 

intensitas nyeri akut pada pasien 

cedera kepala ringan (p=0,044), 

tetapi tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin, suku, makna nyeri, respon 

adaptasi, dukungan orang terdekat, 

gaya koping dan kecemasan 

responden terhadap intensitas nyeri 

kepala akut pada pasien cedera 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
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kepala ringan (berturut-turut 

p=0,301, p=0,834, p=0,550, p= 

0,252, p=0,278, p=0,220, p=0,620, 

p=054; @=0,05). Rekomendasi hasil 

penelitian ini adalah latihan terapi 

kombinasi slow deep breathing dan 

massage dapat diterapkan sebagai 

intervensi keperawatan dengan nyeri 

kepala akut pada pasien cedera 

kepala ringan) 

5 Pengaruh Fisioterapi 

Kepala (Massase 

Kepala) Terhadap 

Penurunan Nyeri 

Kepala Pada Klien 

Hipertensi Di Rumah 

Sakit William Booth 

Surabaya 

D: Pra Eksperimental one 

group pre-post test design 

S: Simple random sampling,  

V: Fisioterapi Kepala 

(Massase Kepala) 

Terhadap Penurunan Nyeri 

Kepala Pada Klien 

Hipertensi Di Rumah Sakit 

William Booth Surabaya 

I: observasi skala nyeri 

Bourbanis  

A: uji wilcoxon 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

responden nyeri sedang sebelum 

masase kepala sebanyak 8 orang 

(57%) dan responden nyeri ringan 

setelah masase kepala sebanyak 9 

orang (64%). Sehingga ada 

pengaruh masase kepala terhadap 

penurunan nyeri kepala pada klien 

hipertensi dengan nilai p=0,00. 

Diharapkan masase kepala dapat 

dipergunakan pasien dan perawat 

dalam menurunkan intensitas nyeri. 

6 Manfaat Massage 

Tengkuk Dengan 

Minyak Zaitun 

Untuk Mengurangi 

Nyeri Kepala Pasien 

Hipertensi 

D: Quasi Eksperimental one 

group pre test post test  

S: Purposive Sampling 

V: Manfaat Massage Tengkuk 

Dengan Minyak Zaitun 

Untuk Mengurangi Nyeri 

Kepala Pasien Hipertensi 

I: skala nyeri numerik, 

sphygmomanometer, dan 

minyak zaitun 

A: uji wilcoxon signed rank 

test 

Berdasarkan hasil penelitian dari 14 

responden instrument penelitian 

menggunakan skala nyeri numeric, 

sphygmomanometer dan minyak 

zaitun. Analisa data menggunakan uji 

wiloxon signed rank test dengan 

signifikansi 5%. Dengan hasil 

terdapat pengaruh massage tengkuk 

dengan minyak zaitun dalam 

mengurangi nyeri kepala pasien 

hipertensi dengan nilai p value 0,001 

(p<0,050). 

7 Efektifitas Massage 

Punggung Untuk 

Mengurangi Nyeri 

Kepala Pada 

Penderita Hipertensi 

D:  metode kualitatif 

S: Purposive sampling (case 

sampling)   

V: Efektifitas Massage 

Punggung Untuk 

Mengurangi Nyeri Kepala  

I:  SOP massagee 

A: Induktif kualitatif 

Dari hasil penelitian pada tiga 

responden adalah ketiga responden 

mengalami penurunan mengalami 

penurunan skala nyeri dari berat dan 

sedang menjadi skala nyeri ringan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemberian terapi non farmakologis 

pijat punggung efektif untuk 

menurunkan skala nyeri kepala pada 

penderita hipertensi di Desa Pule 

Kecamatan Selogiri Kabupaten 

Wonogiri. 

8 Pengaruh Pijat 

Relaksasi Terhadap 

Penurunan Sakit 

D: Comparative study pre test 

post test group design 

S: purposive sampling,  

Hasil dari penelitian tentang 

Pengaruh Pijat Relaksasi Terhadap 

Penurunan Sakit Kepala Pada Ibu 

Hamil Trimester I didapatkan hasil 
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Kepala Pada Ibu 

Hamil Trimester I 

V: Pengaruh Pijat Relaksasi 

Terhadap Penurunan Sakit 

Kepala Pada Ibu Hamil 

Trimester I 

I:  lembar observasi 

A: uji analisis Wilcoxon 

penelitian bahwa sampel yang 

digunakan adalah 15 ibu hamil yang 

sesuai criteria inklusi dan populasi 

yaitu sebanyak 19 responden. 

Sebagian besar ibu hamil trimester I 

mempunyai nyeri kepala sedang 

sebelum dilakukan pijat relaksasi 10 

responden (66,7%), setelah 

dilakukan pijat relaksasi mempunyai 

nyeri kepala ringan 11 responden 

(73,3%). Berdasarkan ujian alisis 

Wilcoxon di dapat nilai p=0,002, 

sehingga dikatakan Ha diterima 

karena p<0,05berarti ada pengaruh 

tingkat nyeri kepala ibu hamil 

trimester I sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan pijat relaksasi. 

 

Sebagian besar artikel yang direview 

pada penelitian Literature Review ini berupa 

penelitian korelasi Pra Eksperimen dan Quasy 

Eksperimen. Berdasarkan dari 8 jurnal yang 

direview yang berisi tentang pengaruh terapi 

massage terhadap intensitas nyeri pada hasil 

dalam penelitian 8 artikel menyebutkan bahwa 

semua penelitian 8 artikel adanya pengaruh 

terapi massage terhadap intensitas nyeri pada 

pasien cephalgia 

1. Study Characteristics 

Berdasarkan 8 jurnal yang direview, 8 

studi dilakukan di Indonesia. Responden 

dalam penelitian ini pasien dengan nyeri 

cephalgia Intervensi terapi massage 

berpengaruh terhadap intensitas nyeri pada 

pasien cephalgia 

 

2. Intervensi Terapi Massage 

Teknik yang digunakan dalam massase 

kepala ini yaitu eflourage (gosokan) dari 

tengah dahi sampai pada kepala belakang 

melewati atas daun telinga, petrissage 

(pijatan)daerah kepala dari tepi menuju 

kebagian tengah atas kepala (umbun-

umbun/parietalis), friction (gerusan) dari 

pelipis sampai atas daun telinga dan friction 

(gerusan) dari bawah prosesus mastoideus dari 

sebelah kiri menuju ke kanan yang bertujuan 

membantu melancarkan peredaran darah vena, 

relaksasi dan mengurangi nyeri dan 

merangsang saraf-saraf dan otot-otot yang 

jauh letaknya dari permukaan tubuh. Sehingga 

rangsangan akan dihantarkan melalui serabut 

saraf besar (hanya serabut saraf besar). 

Menyebabkan inhibitory neuron dan 

projection neuron aktif. Tetapi inhibitory 

neuron mencegah projection neuron untuk 

mengirim sinyal terkirim ke otak. Sehingga, 

gerbang masih tertutup dan tidak ada persepsi 

nyeri. Hal ini terbukti (Bambang 

Trisnowiyanto, 2012). 

 

PEMBAHASAN 

Menurut penelitian yang dilakukan 

Okta Risya Safitri, Faisal Sangadji, Dian 

Miftahul Mizan (2018), dengan judul 

Efektifitas Head Massage Dan Murrotal Al-

Qur’an Surah Ar- Rahman Terhadap Intensitas 

Nyeri Kepala Pada Santri Ma’Had Syaikh 

Jamillurrahman As-Salafy Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan Quasi-

eksperimental dengan pre test-post test with 

control group design, pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Jumlah 

sampel adalah 36 orang (18 orang kelompok 

intervensi dan 18 orang kelompok kontrol). 

Nyeri diukur dengan Numeric Rating Scale 

(NRS). Berdasarkan hasil uji statistic wilcoxon 

didapat P=0,000 pada kelompok intervensi dan 

pada kelompok kontrol didapat P=0,000. 

Besar P value < 0,05 memberikan interpretasi 

bahwa terapi massage dan Murrotal Al-Qur’an 

Surat Ar-Rahman dapat menurunkan intensitas 

nyeri kepala pada santri. Berdasarkan Hasil uji 

statistic menggunakan Mann Whitney 
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didapatkan hasil P=0,000 yang memiliki 

interpretasi bahwa ada perbedaan yang 

signifikan rerata intensitas nyeri responden 

antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. Terapi head Massage dan murrotal Al-

Quran dapat digunakan sebagai 

complementary therapy terhadap intensitas 

nyeri kepala pada santri ma’had Syaikh 

Jamilurrahman As-Salafy Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian diatas Menurut 

peneliti dari fakta dan teori yang sudah 

dijabarkan sebelumnya  nyeri kepala yang 

dialami santri disebabkan oleh kualitas tidur 

yang buruk, depresi, dan stress sehingga pada 

santri yang mengalami nyeri kepala dapat 

diberikan head massage dan terapi murrotal al-

qur’an karena head massage dapat 

memberikan efek relaksasi karena sentuhan-

sentuhan antara permukaan kulit dapat 

membantu melancarkan peredaran darah, 

meningkatkan konsentrasi, merangsang 

pelepasan hormon emdorphin secara alami, 

serta murotal al-qur’an surah Ar-rahman 

mampu memberikan stimulan untuk 

memunculkan gelombang delta yang berfungsi 

membuat pikiran menjadi tenang dan nyaman 

sehingga menurunkan tingkat nyeri kepala. 

Menurut penelitian yang dilakukan A 

Haris, Nurwahidah (2017) dengan judul 

Efektifitas Massage Mulai Dari Bahu Sampai 

Kepala Terhadap Tingkat Nyeri Kepala Pada 

Pasien Hipertensi. Jenis penelitian 

menggunakan desain Eksperimental Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah probability sampling 

dengan jenis simpl Random Sampling. Tujuan 

penelitian ini untuk mengatahui pengaruh 

massage mulai dari bahu sampai kepala 

terhadap tingkat nyeri kepala pada pasien 

hipertensi di RSUD  BIMA. Hasil setelah 

diberikan tindakan massage bahu intensitas 

nyeri, nyeri yang dirasakan responden berada 

pada tingkat nyeri ringan yaitu sebanyak 7 

responden (70%).Dari hasil SPSS dengan 

pendekatan T-test diperoleh nilai P:0,000 

dibandingkan dengan nilai a:0,05 (0,00<0,05). 

Kesimpulan : Ada pengaruh massage mulai 

dari bahu sampai kepala. Terhadap tingkat 

nyeri kepala pada pasien hipertensi RSUD 

BIMA. 

 

Berdasarkan uraian diatas Menurut 

peneliti berdasarkan fakta dan teori yang telah 

dijabarkan diatas nyeri kepala pada pasien 

dengan hipertensi disebabkan karena pada 

pasien hipertensi pembuluh darah mengalami 

gangguan sehingga mengakibatkan suplai O2 

dan nutrisi yang menuju jaringan tubuh 

mengalami gangguan, begitu pula dengan O2 

dan nutrisi yang menuju otak juga terganggu 

sehingga sensasi nyeri kepala dirasakan oleh 

pasien hipertensi. Faktor penyebab hal ini 

disebabkan oleh usia yang semakin tua, stress, 

tekanan mental. 

  Menurut penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Eka Meiri Kurniyati, Arisda 

Candra Satriawati, Hadina Eka Camila (2020) 

jurnal yang berjudul pengaruh akupresur 

terhadap pengurangan nyeri kepala pada ibu 

hamil trimester 1 ditempat praktek mandiri 

bidan Muarofah Surabaya. Jenis penelitian 

merupakan penelitian pra eksperimental 

dengan menggunakan pendekatan one group 

pre test-post test. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester 

pertama yang mengalami sakit kepala 

sebanyak 20 orang. Teknik sampling 

menggunakan accidental sampling. 

Pengmpulan data dengan lembar observasi. 

Analisa data menggunakan uji T berpasangan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa distribusi 

responden berdasarkan nyeri sebelum 

intervensi sebagian besar nyeri sedang 16 

responden (80%) dan sebagian kecil nyeri 

ringan sebanyak 4 responden (20%). Nyeri 

sesudah intervensi sebagian besar nyeri ringan 

sebanyak 10 responden (50%) dan sebagian 

kecil nyeri sedang sebanyak 1 responden 

(5,0%). Hasil analisis p=0,000. Kesimpulan 

penelitian ini yaitu ada pengaruh teknik 

akpresur terhadap pengurangan rasa sakit 

kepala pada ibu hamil trimester pertama 

terhadap pengurangan rasa sakit kepala pada 

ibu hamil trimester pertama di PMB Muarofah 

A.MD Keb. Diharapkan bidan dapat 

menjadikan akupresur sebagai salah satu 

intervensi dalam menurunkan intensitas nyeri 

sakit kepala pada ibu hamil trimester pertama 

dipelayanan kesehatan. 

Menurut peneliti berdasarkan dari 

fakta dan teori yang sudah dijabarkan hal yang 

menjadi penyebab nyeri kepala pada ibu hamil 
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trimester pertama merupakan kecemasan dan 

ketidaknyamanan para ibu saat hamil serta 

nyeri kepala yang dialami ibu hamil di 

trimester pertama disebabkan terdapat 

peningkatan aliran darah ketubuh. Ketika ibu 

hamil dalam keadaan duduk, kemudian 

berbaring dan sebaliknya, sistem sirkulasi 

darah sulit beradaptasi pada keadaan ini 

sehingga menyebabkan nyeri kepala 

(cephalgia). Sakit kepala atau pusing yang 

lebih sering dari biasanya dapat disebabkan 

oleh faktor fisik maupun emosional.    

Menurut penelitian yang dilakukan Tri 

Mawarni, Yati Afianti, Yuliani Budiarti. 

(2020), dengan judul jurnal Efek Terapi 

Kombinasi Slow Deep Breathing (SDB) dan 

Massage terhadap intensitas nyeri kepala akut 

pada cedera kepala ringan, penelitin ini 

menggunakan deasain Eksperimental dengan 

menggunakan Quasi-Eksperimental melalui 

pendekatan Pretest-posttest  kontrol Group 

design . Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaituconsecutive sampling. Analisa 

data yang digunakan yaitu uji chi square.Dari 

hasil uji statistik denga menggunakan uji chi 

square.pada kelompok intervensi 23 

responden dan kelompok kontrol 23 responden 

ada perbedaan yang bermakna rerata intensitas 

nyeri kepala akut pada pasien cedera kepala 

ringan antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol setelah dilakukan latihan 

terapi kombinasi slow deep breathing (SDB) 

dan massage p=0,000 @=0,05 terdapat 

hubungan usia dengan intensitas nyeri akut 

pada pasien cedera  kepala ringan (p=0,044), 

tetapi tidak ada hubungan antara jenis kelamin, 

suku, makna nyeri, respon adaptasi, dukungan 

orang terdekat, gaya koping dan kecemasan  

responden terhadap intensitas nyeri kepala 

akut pada pasien cedera kepala ringan 

(berturut-turut p=0,301, p=0,834, p=0,550, p= 

0,252, p=0,278, p=0,220, p=0,620, p=054; 

@=0,05). Rekomendasi hasil penelitian ini 

adalah latihan terapi kombinasi slow deep 

breathing dan massage dapat diterapkan 

sebagai intervensi keperawatan dengan nyeri 

kepala akut pada pasien cedera kepala ringan). 

Berdasarkan uraian diatas Menurut 

peneliti berdasarkan dari fakta dan teori yang 

sudah dijabarkan nyeri kepala  pada cedera 

kepala ringan merupakan keluhan yang yang 

paling sering terjadi. Jika kebutuhan oksigen 

otak tidak terpenuhi maka metabolisme akan 

beralih dari aerob ke metabolisme anerob, 

pada keadaan ini dihasilkan asam laktat yang 

menstimulasi terjadinya nyeri kepala. 

Sehingga pasien dengan cedera kepala  ringan 

sering mengalami nyeri kepala. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan 

Eni Astuti, Lina Mahayati, Budi Artini (2014) 

dengan judul jurnal Pengaruh Fisioterapi 

Kepala (Massase Kepala) Terhadap Penurunan 

Nyeri Kepala Pada Klien Hipertensi Di Rumah 

Sakit William Booth Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian pra- 

Eksperimen dengan menggunakan one group 

pre-post test design populasi pada penelitian 

sebanyak 15 responden yaitu pasien dengan 

hipertensi dan jumlah sampel yang diambil 14 

responden dengan menggunakan Simple 

Random Sampling. Pengumpulan data 

menggunakan observasi skala nyeri Bourbanis 

baik sebelum maupun sesudah massase kepala 

kemudian di uji statistik menggunakan uji 

Wilcoxon. Dari hasil penelitian responden 

nyeri sedang sebelum massase kepala 

sebanyak 8 orang (57%) dan responden neri 

ringan setelah massase kepala sebanyak 9 9 

orang 64%. Sehingga ada pengaruh massase 

kepala terhadap penurunan nyeri kepala 

terhadap penurunan nyeri kepala pada klien 

hipertensi dengan nilai p=0,00. Diharapkan 

massase kepala dapat dipergunakan pasien 

pasien dan perawat dalam menurunkan 

intensitas nyeri. 

Berdasarkan uraian diatas Menurut 

peneliti Menurut peneliti berdasarkan dari 

fakta dan teori yang sudah dijabarkan 

sebelumnya nyeri kepala yang pada pasien 

hipertensi disebabkan oleh adanya gangguan 

vaskuler atau gangguan kontraktilitas 

pembuluh darah dikepala. Salah satu pemicu 

timbulnya nyeri kepala yaitu stress. Stress 

dapat meningkatkan resistensi pembuluh darah 

perifer dan curah jantung serta akan 

menstimulasi aktivitas saraf simpatis sehingga 

dapat menyebabkan nyeri kepala adapun stress 

ini dapat berhubungan dengan pekerjaan, kelas 

sosial, ekonomi, dan karakteristik personal. 

Menurut informasi yang ditemukan peneliti, 

bahwa sebagian responden bekerja sebagai 
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wiraswasta. Dimana dengan banyaknya 

tekanan yang mereka hadapi pada kondisi 

mereka yang sedang sakit pasti itu  

menimbulkan permasalahan yang semakin 

menumpuk dengan permasalahan yang sudah 

mulai berkurang karena tidak dapat bekerja 

sehingga menimbulkan stress yang dapat 

memicu terjadinya peningkatan nyeri kepala. 

  Penelitian ini dilakukan Nuzul Eka 

Yoganita, Siti Sarifah, Yuli Widyastuti 2019 

jurnal yang berjudul Manfaat Massage 

Tengkuk Dengan Minyak Zaitun Untuk 

Mengurangi Nyeri Kepala Pasien Hipertensi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain e Quasi Eksperimental design 

rancangan one group pretest posttest dengan 

teknik sampling purposive sampling sejumlah 

14 responden .instrumen penelitian 

menggunakanskala nyeri numeric, 

sphygmomanometer dan minyak zaitun. 

Analisa data menggunakan Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test dengan signifikansi 5%. 

Dengan hasil terdapat pengaruh massage 

tengkuk dengan minyak zaitun dalam 

mengurangi nyeri kepala pasien hipertensi 

dengan nilai p value 0,001 (p<0,050). 

  Berdasarkan teori relaksasi 

merupakan kebebasan mental dan fisik dari 

ketegangan dan stress, manfaat dari relaksasi 

nafas dalam menimbulkan rasa tenang dan 

nyaman, mengurangi rasa nyeri, melemaskan 

otot untuk menurunkan ketegangan, 

kejenuhan, dan mengurangi stress (Potter & 

Perry, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas Menurut 

peneliti berdasarkan fakta dan teori yang telah 

dijabarkan diatas nyeri kepala pada pasien 

hipertensi faktor penyebab dapat dilihat dari 

jenis kelamin dimana perempuan lebih mampu 

dalam mengungkapkan nyeri dikarenakan 

dalam beberapa kebudayaan menganggap 

bahwa seseorang laki-laki harus lebih berani 

dibandingkan perempuan, kemudian 

berdasarkan usia dimana menyatakan bahwa 

lansia berespon terhadap nyeri dapat berbeda 

dibandingkan dengan orang yang berusia lebih 

muda cara meresponnya, dan kemudian 

berdasarkan tingkat pendidikan dimana tingkat 

pendidikan mempengaruhi koping individu 

terhadap pengetahuan seseorang dalam 

mengantisipasi dan menangani nyeri kepala 

karena semakin tinggi pengetahuan dimiliki 

semakin baik pula koping individu dalam 

menangani nyeri kepala. Pemilihan Minyak 

zaitun dalam massage untuk mengurangi nyeri 

kepala pada pasien hipertensi dikarenakan 

minyak zaitun memiliki kandungan vitamin E 

yang berguna untuk melembabkan kulit saat 

dioleskan serta memiliki kandungan polifenol 

yang berguna sebagai antiinflamasi saat 

meresap ke dalam pori-pori kulit sehingga 

menurunkan dapat menurunkan nyeri. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

Kristiana Puji Purwandri, Nur Aida Sari 

(2016), dengan judul jurnal Efektifitas 

Massage Punggung Untuk Mengurangi Nyeri 

Kepala Pada Penderita Hipertensi. Desain 

penelitian menggunakan case study. Teknik 

pengumpulan data  dilakukan secara 

triangulasi (gabungan) berjumlah tiga sampel 

yang telah memenuhi kriteria inklusi 

diantaranya : bersedia menjadi responden, 

berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, 

memiliki riwayat penyakit hipertensi dan 

memiliki tanda dan gejala nyeri kepala. 

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus 

populasi penelitian ini adalah warga Desa Pule 

Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 

Dengan sampel tiga responden .instrument 

penelitian ini adalah lembar observasi 

(Lembar Pengamatan), ketiga responden 

mengalami penurunan mengalami penurunan 

skala nyeri dari berat dan sedang menjadi skala 

nyeri ringan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemberian terapi non farmakologis 

pijat punggung efektif untuk menurunkan 

skala nyeri kepala pada penderita hipertensi di 

Desa Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten 

Wonogiri. 

Berdasarkan uraian diatas Menurut 

peneliti berdasarkan fakta dan teori yang telah 

dijabarkan diatas nyeri kepala pada pasien 

hipertensi disebabkan karena  penggunaan 

obat yang sering digunakan untuk menurunkan 

tekanan darah pada pasien hipertensi karena 

penggunaan obat dalam jangka waktu lama 

sehingga menyebabkan pasien dengan 

hipertensi mudah sekali mengalami nyeri 

kepala secara berulang. 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Nicky Danur Jayanti, Senditya Indah 
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Mayasari, dst tahun(2019) dengan jurnal yang 

berjudul Pengaruh Pijat Relaksasi Terhadap 

Penurunan Sakit Kepala Pada Ibu Hamil 

Trimester I. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Comparative study 

denganmenggunakan pre test dan post test 

group design.sampel yang digunakan adalah 

15 ibu hamil yang sesuai kriteria inklusi dan 

populasi yaitu sebanyak 19 responden.  Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Analisis hasil penelitian 

menggunakan uji analisis Wilcoxon. Sebagian 

besar ibu hamil trimester I mempunyai nyeri 

kepala sedang sebelum dilakukan pijat 

relaksasi 10 responden (66,7%), setelah 

dilakukan pijat relaksasi mempunyai nyeri 

kepala ringan 11 responden (73,3%). 

Berdasarkan uji analisis Wilcoxon didapat 

nilai p=0,002, sehingga dikatakan Ha diterima 

karena p<0,05 berarti ada pengaruh tingkat 

nyeri kepala ibu hamil trimester I sebelum  dan 

sesudah dilakukan perlakuan pijat relaksasi.  

Berdasarkan Uraian diatas Menurut 

peneliti berdasarkan dari fakta dan opini yang 

sudah dijabarkan diatas nyeri kepala pada ibu 

hamil trimester I disebabkan meningkatnya 

produksi dan aliran darah pada masa awal 

kehamilan merupakan pemicu terbesar, 

beberapa kemungkinan lain yaitu karena 

kurang tidur, depresi, kelaparan atau bahkan 

kelelahan. Hal ini menunjukan bahwa  banyak 

ibu hamil trimester I yang mengalami sakit 

kepala karena mengalami perubahan fisiologis 

pada trimester awal kehamilan. Pada saat 

dilakukan pijat relaksasi selama 10 menit 

dengan menggunakan baby oil pada kepala 

bagian pelipis, responden merasa rileks, 

nyaman dan senang saat dipijat relaksasi, 

responden merasakan nyeri kepala berkurang 

sesaat setelah dilakukan pijat relaksasi. 

Melakukan pemijatan dengan lembut dibagian 

pundak yang sakit sangat efektif untuk 

mengurangi rasa nyeri dikepala. Akan tetapi 

responden dianjurkan melakukan terapi pijat 

relaksasi secara rutin untuk mengurangi nyeri 

kepala yang dirasakan agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil studi literatur tentang 

pengaruh terapi massage terhadap intensitas 

nyeri pada pasien cephalgia. Hasil review dari 

8 artikel yang sudah diuraikan pada hasil 

penelitian dan pembahasan, penulis menarik 

kesimpulan yaitu penelitian yang 

menggunakan desain penelitian (Pra 

eksperimen) desain Menggunakan lima tehnik 

sampel (Purposive random sampling, 

purposive sampling, simple random sampling, 

total sampling, random sampling) Dan artikel 

yang menggunakan sampel 

terbanyak/tertinggi (Purposive sampling), 

menggunakan variable independen dan 

dependen, menggunakan jenis instrumen 

Lembar observasi Numeric Rating Scale, 

penomoran ganjil (kelompok perlakuan) dan 

genap (Kelompok kontrol), Lembar Kuesioner 

dan lembar observasi, lembar observasi serta 

menggunakan empat jenis uji analisa 

(Wilcoxon, simple t-test, mann whitney test, 

repeated measures ANOVA), dari 8 artikel 

ditemukan hasil bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terapi massage terhadap intensitas 

nyeri pada pasien cephalgia 
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